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II. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Kaktus Apel (Cereus spp.) dikenal di Brasil sebagai Mandacaru, adalah 
spesies kaktus hias yang tidak berbuah dan umumnya ditemukan di kebun negara 
tropis dan subtropis.Tanaman kaktus akhir-akhir ini juga dijadikan tanaman buah 
seperti Buah Naga (Hylocereus spp.) dan Kaktus Apel (Cereus spp.). Dengan 
bantuan penyerbukan yang tepat, tanaman yang bisa dibudidayakan di lahan 
kering tersebut bisa berbuah dan bisa dikonsumsi sebagai buah segar yang 
memiliki khasiat obat. Disekitar wilayah Surakarta ditemukan dua species kaktus, 
yaitu Cereus peruvianus yang tidak berduri atau berduri sangat pendek dan 
Cereus jamacaru yang berduri panjang. Bentuk batang kedua species itu sama, 
berbentuk bintang tetapi mempunyai jumlah sisi bintang yang berbeda. Meski 
sudah berumur belasan tahun, kedua jenis species tanaman tersebut tidak pernah 
berbuah tetapi secara periodik selalu berbunga (Sukaya 2013). 
Tanaman kaktus apel umumnya diperbanyak secara vegetatif (dengan 
menggunakan stek) sehingga keragaman genetik tanaman kaktus apel sangat 
rendah. Usaha menjadikan kaktus apel sebagai tanaman buah melalui program 
pemuliaan tanaman memerlukan peningkatan keragaman genetik di antaranya 
melalui persilangan (Chahal et al 2002). Perbanyakan  kaktus  secara  vegetatif 
dilakukan  dengan  menyetek,  namun  stek  hanya  terbatas  pada  jenis kaktus  
yang  memiliki  percabangan  dan anakan yang cukup banyak. Cara  ini  tidak 
efektif  untuk  jenis  kaktus  yang  tumbuh secara  tunggal,  berbatang  pendek,  
dan jenis kaktus yang berbatang panjang  tetapi tidak  memiliki  anakan (Endah  et 
al 2002). Djaafarer  dan Budiatmaja  (1987)  juga  menyatakan bahwa  penyetekan  
kaktus  tidak  dapat dilakukan  terhadap  semua  jenis,  hanya pada  jenis-jenis  
kaktus  yang  banyak bercabang. 
Permasalahan  sistem konvensional di atas yang umumnya masih 
memerlukan waktu  yang  cukup  lama, maka  dikembangkan  suatu  sistem 
perbanyakan  tanaman  yang  lebih  cepat dengan  hasil  yang  lebih  banyak. Hal 
ini dapat dilakukan yakni dengan sistem kultur jaringan  (Hendaryono et al 1994).  
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Kultur jaringan merupakan salah satu perbanyakan tanaman secara 
vegetatif dengan cara menumbuhkan bagian-bagian tertentu dari tanaman, seperti 
sel, jaringan dan organ dalam kondisi yang aseptik dan secara in vitro.In vitro 
kalus kultur jaringan Cereus peruvianus telah menjadi metode yang lebih cepat 
dan efisien untuk perbanyakan tanaman.Dalam budidaya  in vitro, menginduksi 
kalus merupakan  salah  satu  langkah penting.  
Pada kultur in vitro, peran auksin adalah untuk merangsang pertumbuhan 
kalus, akar, pembelahan dan pemanjangan sel dan organ, dan memacu dominansi 
apikal pada jaringan meristem. BAP merupakan salah satu sitokinin sintetik yang 
berperan dalam pembelahan sel dalam jaringan merismatik, merangsang 
diferensiasi sel-sel dalam meristem, mendorong pertumbuhan tunas dan perluasan 
daun, menunda penuaan daun. Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah 
untuk mendapatkan komposisi 2,4-D dan BAP yang paling tepat untuk 
perbanyakan kaktus apel dengan melakukan kultur kalus. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
B. Rumusan Masalah 
Permasalahan yang ingin dikaji dari penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana pengaruh beberapa konsentrasi 2,4-D terhadap pertumbuhan kalus 
kaktus apel  
2. Bagaimana pengaruh beberapa konsentrasi BAP terhadap pertumbuhan kalus 
kaktus apel  
3. Bagaimana pengaruh 2,4-D dan BAP terhadap pertumbuhan kalus kaktus apel  
 
C. Tujuan penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui pengaruh beberapa konsentrasi 2,4-D terhadap pertumbuhan kalus 
kaktus apel  
2. Mengetahui pengaruh beberapa konsentrasi BAP terhadap pertumbuhan kalus 
kaktus apel  
3. Mengetahui pengaruh 2,4-D dan BAP terhadap pertumbuhan kalus kaktus apel  
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah dapat memberikan informasi beberapa 
konsentrasi 2,4-D dan BAP  yang tepat untuk pertumbuhan kalus kaktus apel 
sehingga dapat memaksimalkan produksi.  
 
E. Hipotesis 
Zat pengatur tumbuh 2,4-D dan BAP berpengaruh terhadap pertumbuhan 
kalus kaktus apel (Cereus spp.) secara in vitro 
 
